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(Bappebt) tengah menyiapkan sejumiah peraturen terkatt akuivitas robot trading sepert

ketentuan berupa spesifikasi dan kriteria agar robot tr=

gmempunyal transparansi

algoritma, fitur cut boss, portofolio, hingga manual ook

Kepala Biro Pemnbinaan dan Pengembangan Pasar Bappebii Tirta Karma Sanjaya
mengatakan, robot trading merupakan alat bantu dalam perdagangan yang bisa

memberikan monitoring pasar, kalkulasi peluang, hingga manajemen risike.

Tirta menambahkan, robot tading biasanya diandalkan dalam perdagangan berjangka

komoditi seperti saham, emas, hingga foreign exchange (forex)

*Penggunaan rebet trading diperkirakan akan terusberkembang menya sar investasi aset
kripto foryptocurrency) diIndonesia, kata Tirta dalam dalam diskusi webinarbertajuk,
*Heboh Aobot Trading dan Binary Option Ditinjau Dari Berbagai Aspek” dalam rangka
mernperingati HUT ke-7 Asosiasl Perdagangan Berjangka Komiditi Indonesia (Aspebtindo),
Jumnat (25/2/2022)

Tirta juga mengimbau agar aktivitas trading berjangka kemoditi atau efek agar
secepatnya mengantongiizin
*Aktivitas kegiatan tmding yang berjangka komeditf atau efelisaham harus mendapatkan

izin dari Bappepti atau OJK? kata Tirta saat menjawab pertanyaan wartawan

Tirta pun menjelaskan jika tidak ada dalam da ftar dua lembaga tersebut maka layanan
terssbut merupakan flegal. Untuk ftu, Tirta mengimbau masyarakat untuk menghindar

segala praktik trading ilegal

“Untuk mengetahui hal i, masyarakat bisa melihat daftar-daftar pialang dan PT di website

resmi Bappebti dan QIK. ujarnya

Meski belurn mendapatkan payung hukum, diakuinya, keberadaan robot rading llegal

belum bisa disapu bersih

Akan tetapl, Tina optimistis seiring dengan terjadinya berbagal persoalan, robat trading

flegal akan bubar dengan sendirinya

*Mernang ini nanti sernakin kelihatan, ketika semakin banyak yang menarik dana dan

membernya berkurang, toh semakin kelihatan cafispse-nya. demikian Tirta

Sementara pakar hukum bisnis internasional Universitas Prasetiya Mulya, Rio Christiawan

mengatakan, ada dua kategor tidak legal terkait b ot trading.

“Tidak legal secara izinnya atau tidak legal karena kegiatannya," kata Rio yang menjadi

pembicara di diskusi tersebut.

Lebih jauh, Rio menggambarkan sejumiah perbedaan yang mencolok antara robot

trading legal dengan robot trading tidak legal

*Blasanya yanglegal itu memenuhi sejurniah unsur, seperti formnya utuh, kontraknya
bagusdan lengkap,” paparnya

Sedangkan robot trading yangtidak legal biasanya tidak mermenuhi sejurnlah unsur
tersebut,

*(Trading tidak legal] biasanya trading dulu baru kontrak, berbeda dengan yang legal”
jelasnya

Perbedaan lainnya adalsh robot trading legal tidak memberikan jaminan dan

menanggung segala resiko yang timbul akibat penggunaan dan perdagangan

“Karena memang tidak beleh memberikan jaminan, justru yang me mberika njaminan
iwlah (robot trading) yang llegaly

1a pun berpenda pat bahwa 3da tiga aspek hukumn yang diperlukan untuk mengawal
penggunaan wbet tading dalam perdaga ngan valuta asing

*Diantaranya adalah aspek perlindungan Konsurmen, aspek pengawasan dari Badan
PengawasPerdagangan Beriangka Komodit (Bappebti) dan aspek keperdataan dan
regulasiyang mendukung darl perda gangan valuta asing dengan menggunakan robet
trading, paparnya

Meski begitu, fa tetap mengingatkan masyarakat untuk lebih berhati-hati dan jelih

terhadap penggunaan robot tading

Disamping itu, perlu dipaharmi masyarakat bahwa rebat trading adalah alat bantu dan
bukan pengganti manusia. oot trading disusun berdasarkan kecenderungan
pengambilan keputu san yang tepat. Walaupun dilakukan oleh robot namun resiko
teqjadinya kekeliru an sangat mungkin terjad, oleh karenanya tidak ada penyelenggara

perdagangan komoditi atau valuta asing yang berani memberikan jaminan mutlak
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